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Abstract

Pusat Seni Budaya merupakan ruang publik yang digunakan masyarakat sebagai tempat rekreasi
dan kegiatan seni budaya. Ruang publik juga berfungsi sebagai forum interaksi sosial masyarakat
dengan aksesibilitas yang didukung oleh konektivitas yang baik. Batasan penelitian ini adalah
penentuan karakteris membentuk ruang publik pada pusat seni dan budaya dalam menunjang
aksesbilitas dan fasilitas kegiatan tambahan. Tujuan penelitian untuk memberikan informasi
tentang karakteristik ruang publik yang sesuai sehingga dapat sebagai pendukung aksesibilitas
dan penambahan ruang kegiatan masyarakat pada Pusat Seni dan Budaya. Metoda yang
digunakan adalah analisis deskriptif yaitu tahapan analisis teori karakteristik bangunan pubik,
dengan parameter, variabel, dan indikator kajian pustaka dengan sumber primer yang digunakan
adalah referensi jurnal. Sumber sekunder yang digunakan adalah studi preseden ruang publik
khususnya pada fasilitas Pusat seni dan budaya. Hasil penelitian adalah mengidentifikasi
karakteristik ruang publik yang memberikan kemudahan akses untuk masyarakat berupa fasilitas
pedestrian yang terintegrasi, pintu gerbang, fasilitas alam, area pemuatan/pelayanan, mobilitas
kendaraan, dan parkir.

Kata kunci: Ruang Publik, Aksesbilitas, Pusat Seni dan Budaya,
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ABSTRAK 
 

Pusat Seni Budaya merupakan ruang publik yang digunakan masyarakat sebagai tempat rekreasi dan 

kegiatan seni budaya. Ruang publik juga berfungsi sebagai forum interaksi sosial masyarakat dengan 

aksesibilitas yang didukung oleh konektivitas yang baik. Batasan penelitian ini adalah penentuan 

karakteris membentuk ruang publik pada pusat seni dan budaya dalam menunjang aksesbilitas dan 

fasilitas kegiatan tambahan. Tujuan penelitian untuk memberikan informasi tentang karakteristik 

ruang publik yang sesuai sehingga dapat sebagai pendukung aksesibilitas dan penambahan ruang 

kegiatan masyarakat  pada  Pusat Seni dan Budaya. Metoda yang digunakan adalah analisis 

deskriptif yaitu tahapan analisis teori karakteristik bangunan pubik, dengan parameter, variabel, dan 

indikator kajian pustaka dengan sumber primer yang digunakan adalah referensi jurnal. Sumber 

sekunder yang digunakan adalah studi preseden ruang publik khususnya pada fasilitas Pusat seni 

dan budaya. Hasil  penelitian adalah  mengidentifikasi karakteristik ruang publik yang memberikan 

kemudahan akses untuk masyarakat berupa fasilitas pedestrian yang terintegrasi, pintu gerbang, 

fasilitas alam, area pemuatan/pelayanan, mobilitas kendaraan, dan parkir. 

 

Kata kunci:  Ruang Publik, Aksesbilitas, Pusat Seni dan Budaya,  

 

ABSTRACT 

 
The Cultural Arts Center is a public space used by the community as a place for recreation 

and cultural arts activities. The function of public space is also as a community social 

interaction forum with the accessibility that supported by good connectivity. The limitation 

of this research is to determine the characteristics of forming public spaces at art and 

cultural centers in supporting accessibility and additional activity facilities. The aim of the 

research is to provide information about the characteristics of appropriate public space 

that can support accessibility and increase the space for community activities at the Arts 

and Culture Center. The method used is descriptive analysis which analyze the stages of 

characteristic theory of public buildings with the parameters, variables, and literature 

review indicators as primary sources used are the journal references. The secondary 

source used is the study of public space precedents, especially in the arts and culture center 

facilities. The results of the study are to identify the characteristics of public spaces that 

provide easy access for the community in the form of integrated pedestrian facilities, gates, 

natural facilities, loading/service areas, vehicle mobility, and parking. 

 

Keywords : Public Space,Accessibility, Arts and Culture Center,  
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A. PENDAHULUAN 

 

a. Latar belakang 

 

Perkembangan kota selalu dikaitkan dengan 

kebutuhan ruang untuk aktifitas bersama 

sebagai ruang publik yang dapat dimanfaatkan  

masyarakat. Sebagai salah satu bentuk ruang 

publik adalah Pusat Seni Budaya yang 

merupakan ruang publik yang digunakan warga 

menjadi tempat rekreasi dan kegiatan seni 

budaya. Ruang publik merupakan salah satu 

bagian dari tata ruang kota untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat, yang pemanfaatannya 

dapat dilakukan  dalam waktu yang 

pendek/terbatas atau waktu yang panjang/tidak 

terbatas. Ruang terbuka publik tidak hanya 

mewakili kebutuhan dasar masyarakat 

perkotaan, tetapi juga sebagai identitas kota 

yang jelas. (Eka Putri, 2021) 

Ruang publik mempunyai fungsi sebagai 

tempat melakukan interaksi kegiatan sosial 

masyarakat baik individu maupun kelompok. 

Dalam konteks ini, ruang publik sangat penting 

untuk mendapatkan perhatian bagaimana 

pengaturan   ruang publik pada kawasan kota 

yang dapat bermanfaat secara maximal sebagi 

ruang interaksi kegiatan sosial masysrakat, dan 

sebagai identitas kawasan. (Pusat Bahasa, 

2001) 

Sarana ruang publik sebagai  aksesibilitas 

pada pada kawasan tidak hanya sebagai sarana 

penghubung antara ruang interior bangunan 

dengan lingkungan, namun juga dapat sebagai 

fasilitas konektivitas untuk memenuhi 

kebutuhan penggunanya/masyarakat, dan 

merupakan komponen yang sangat penting 

dalam merancang kota. Maka faktor 

aksesibilitas dan konektivitas pada  kawasan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

ruang dalam bangunan dan lingkungan, serta 

konektivitas antar  pengguna pada ruang 

publik. (Campos, 2012) 

Fasilitas Ruang pubik sebagai aksesibilitas, 

konektivitas, dan sebagai penambahan fasilitas 

kegiatan masyarakat baik dalam memfasilitasi 

kegiatan rutin jangka waktu pendek /sementara 

& jangka panjang.  Kegiatan tersebut terdapat 

hubungan antara kualitas akses dan intensitas 

kegiatan di luar ruangan. (Campos, 2012) 

Interaksi yang berkualitas tinggi di ruang fisik. 

Ruang publik memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap penciptaan dan 

pengembangan ruang publik kawasan kota, 

yang mengharapkan  setiap orang yang tinggal 

di kawasan kota berhak atas manfaat yang 

sama, terutama di tempat-tempat umum. 

Dengan kata lain, setiap orang berhak 

menggunakan ruang publik secara setara dan 

mandiri. Bersama dengan komunitas, warga 

dapat mengakses dan berbagi. (Worpole & 

Knox, 2007) 

 b. Tujuan  

Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan karakteristik yang terdapat pada 

ruang publik sehingga mendukung aksesibilitas 

di Pusat Seni dan Budaya dan penambah 

kegiatan didalamnya. Dengan menguji teori 

ruang publik pada beberapa preseden pusat seni 

dan budaya dalam melihat karakteristik 

pendukung aksesibilitas terhadap pusat seni 

dan budaya. 

c. Batasan dan manfaat  

Penelitian ini memfokuskan pada beberapa 

karakteristik ruang publik sebagai penunjang 

aksesibilitas dan dapat menambahkan fasilitas 

untuk menampung kegiatan masyarakat. 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan 

informasi bagi perancang pemula untuk dapat 

mengetahui karakteristik Ruang publik sebagai 

aksesibilitas dan konektivitas serta dapat 

memberikan tambahan kegiatan masyarakat 

d. Metoda 

Metoda yang digunakan  adalah diskritip 

analisis yaitu tahapan analisis teori 

karakteristik bangunan pubik, dengan 

parameter, variabel, indikator kajian pustaka 

dengan sumber primer yang digunakan adalah 

referensi jurnal. Sumber sekunder adalah studi 

preseden ruang publik khususnya pada fasilitas 

Pusat seni dan budaya 
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B. STUDI PUSTAKA 

a. Peran Ruang Publik 

Makna dari “publik" dalam konsep ruang 

publik dijelaskan mempunyai arti pertama 

adalah semua atau keseluruhan, kedua adalah  

populasi dalam suatu kawasan kota atau 

negara, masyarakat, umum. Maka ruang publik 

dapat digambarkan sebagai milik umum, 

tempat kegiatan umum yang dilakukan oleh 

sejumlah populasi kawasan. (Djauhari 

Sumintardja, 1978).   Kualitas yang diutamakan 

pada rancangan ruang publik adalah konsep 

keterbukaan untuk seluruh warga masyarakat 

/penduduk. Pada desain ruang publik  terdapat 

keragaman fungsi kegiatan yang bergabung 

yang dilakukan masyarakat secara bersama dan 

pada dalam peristiwa komunal dan politik 

(Yılmaz, 2018). 

Ruang publik dipahami sebagai ruang 

terbuka atau tertutup yang dirancang untuk 

penggunaan  individu maupun masal tanpa  

diskriminasi pada kelompok tertentu, dalam 

konteks layanan masyarakat, Setiap orang 

bertanggung jawab untuk menciptakan solusi 

bagi kehidupan publik. Ruang publik adalah 

lingkungan tempat warga bertemu, 

berinteraksi, dan bekerja, serta mendapatkan 

kenyamanan beraktifitas, hal ini dapat 

digambarkan sebagai kebutuhan fasilitas 

pendukung ruang publik adalah bangunan 

terbuka, tertutup, jalan akses yang mewadahi 

baik akses manusia/pedestrian maupun 

kendaraan, taman, atau alun-alun, fasilitas 

parkir danakses ke lingkungan sekitar. 

(Grodach, 2009) 

Table 1. Karakteristik Ruang Publik 

 

Sumber: Community Development Journal : 

Grodach, Carl (2010) Art spaces, public space, and 

the link to community development. 

b. Kegiatan pada Pusat Budaya dan Seni 

Pusat seni dan budaya merupakan ruang 

publik yang biasanya berupa galeri, 

pertunjukan, studio, ruang pameran/exibition, 

perpustakaan umum dan sejumlah ruang seni 

berisi ruang untuk pertemuan komunitas dan 

acara khusus mulai dari pembicaraan galeri dan 

pembacaan untuk lokakarya senimar dan, 

dalam beberapa kasus Ruang seni dalam seni 

visual, musik, dan tari. (Grodach, 2009) 

Kemampuan sebuah ruang seni untuk 

mewujudkan masing-masing peran tersebut 

diperkuat oleh fisik penataan ruang interior dan 

eksterior fasilitas dan karakteristiknya daerah 

sekitar. Dalam kebanyakan kasus, lobi interior 

berfungsi sebagai tempat pertemuan publik, 

tetapi galeri juga dapat berfungsi sebagai fungsi 

sosial saat pengunjung bertemu dan 

mendiskusikan pekerjaan. (Grodach, 2009) 

c. Aksesbilitas pada Ruang Publik  

Ruang publik yang berhasil adalah 

terhubungnya fasilitas bangunan dan 

lingkungan serta mudah diakses oleh semua 

orang/publik termasuk anak-anak, orang tua, 

dan penyandang disabilitas. Koneksi pejalan 

kaki/pedestrian harus diprioritaskan baik akses: 

kedatangan, keberangkatan dengannavigasi 

ruang, pemilihan berbagai kelompok kegiatan 

dan tujuan, dan. Ruang publik perlu 

Aktivitas 

layanan 

Ruang dan Sekitarnya 

Misi Desain ruang interior (misalnya 

penataan lobbi, galeri, ruang 

pertemuan) 

Program, acara, 

dan kegiatan 

lainnya 

Karakteristik fasilitas eksterior 

(misalnya kondisi dan desain 

bangunan, lansekap, papan 

petunjuk) 

Layanan 

pendukungan 

Desain perkotaan (misalnya 

karakteristik ruang fisik di 

daerah sekitarnya) 

Aturan dan 

peraturan 

(misalnya jam 

dan biaya) 

Kehidupan jalanan (misalnya 

lembaga komunitas terdekat, 

bisnis terkait, dan ruang publik) 

Pilihan dan fasilitas transportasi 

(misalnya trotoar, parkir) 

Keselamatan dan Keamanan  
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diintegrasikan ke dalam jaringan taman yang 

ada, ruang publik lainnya, kawasan ekologi, 

sarana sejarah/budaya, dan tujuan komunitas. 

(Montgomery County Department of Parks, 

2018) 

Akses ruang publik dapat dijabarkan 

sebagai berikut :  

1. Prioritas diberikan kepada lalu lintas 

pejalan kaki/ Pedestrian park  

Menyediakan konektivitas pejalan kaki yang 

luas secara langsung  ke transportasi umum dan 

infrastruktur pejalan kaki publik dan swasta 

yang berdekatan. Menyediakan ruang yang 

cukup untuk arus sirkulasi pejalan kaki, 

terutama di area lalu lintas  padat dan area di 

mana kegiatan seni budaya sedang berlangsung 

Tempatkan area kegiatan dan program di ruang 

yang terletak di pusat terkait dengan koridor 

visual, pintu masuk, transportasi umum, dan 

jaringan jalan. Menambahkan fungsi untuk 

mendukung pejalan kaki termasuk tangga 

eksternal, menghubungkan pendaratan, 

eskalator, elevator, lantai anti selip, kursi area 

istirahat utama, Pertimbangkan untuk 

menerapkan jalan raya "woonerf:" Ini dapat 

digunakan bersama oleh pejalan kaki, sepeda, 

dan kendaraan.  

2. Dapat diakses oleh semua orang 

Memenuhi kebutuhan komunitas yang 

beragam untuk mempromosikan akses yang 

setara. Gabungkan akses universal pada lokasi 

ruang publik dengan mempertimbangkan  

segala kondisi pengguna anak-anak, orang tua, 

dan orang cacat. 

3. Terhubung dengan alam 

 Terhubung ke area eco park/ alami di luar 

lokasi ruang publik sehingga dapat 

meningkatkan kualitas habitat yang menunjang  

berkelanjutan kawasan dan  koridor yang 

mampunyai kontinuitas sirkulasi untuk 

komunitas ruang publik. 

4. Gate/ Entry 

Rancang titik titik gate /entry lebih dari satu 

sebagai respon dari kawasan sekitar ruang 

publik  yang bertujuan untuk kemudahan akses 

dan kaya akan  fitur  sehingga semua 

pengunjung mendapatkan  sambutan  oleh 

gatr/entry. 

5. Area Layanan 

Tempatkan area layanan mempunyai jarak 

yang cukup terhadap pintu masuk/Entry 

bangunan ruang publik. Menyediakan 

penghijauan pada  area layanan informasi  di 

sekitar ruang publik.  

6. Integrasi mobilitas 

Tersedianya fasilitas untuk mobilitasi orang 

dan kendaraan pada ruang publik  sebagai 

sarana integrasi yang mudah  diakses dengan  

transportasi serta terhubung ke jaringan jalan 

dan trotoar. Jalur-jalur sirkulasi dirancang 

sedemikian rupa agar aman untuk  pejalan kaki 

untuk menuju ke fasilitas  rekreasi, pusat seni 

dan budaya, pendidikan dan perlindungan 

habitat. 

7. Parkir 

Ruang parkir yang tersedia pada ruang 

publik tidak diprioritaskan untuk golongan 

tertentu/sekelompok masysrakat namun ruang 

parkir bersama, baik mobil, sepeda motor dan 

sepeda.  

8. Aspek kemudahan akses Jalan 

Akses jalan harus mudah dan jelas dikenali 

oleh pengunjung ruang publik.  Pola sirkulasi 

lebih efektif, efisien, kreatif, nyaman dan aman 

untuk pejalan kaki, dan menciptakan 

kontinuitas sekaligus dapat   menghubungkan 

beberapa area/fasilitas yang berbeda pada 

ruang publik. Bila perlu menambahan pertanda 

sebagai media identitas area pada ruang publik  

tertentu dan menambahkan signate bila 

diperlukan. Memberika sinate  berupa 

informasi jam operasional ruang publik,  peta 

taman, dan informasi fasilitas yanga ada pada 

ruang publik,  

 

C. DISKUSI / HASIL STUDI 

a. Analisis Aksesbilitas pada Ruang Publik 

Civic Center Public Realm Plan 

Ruang publik Civic Center dengan konsep 

paviliun akan dirancang untuk menyambut 

acara-acara masyarakat sipil dari semua jenis 
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dan ukuran. Berikut ini adalah jenis-jenis event 

besar dan pertimbangannya ditunjukkan di 

bawah ini. Ruang publik Civic Center akan 

dirancang sebagai tempat fleksibel yang 

menyambut kehidupan sehari-hari, dengan 

beragam aktivitas. 

Akses:  

1. Prioritas diberikan kepada lalu lintas 

pejalan kaki.  

 

Gambar 1. Aksesbilitas Publik pada Civic Center  

(Sumber : https://civiccentersf.org/about/creating-

the-plan/phase-3/design-concepts/public-space-

design-concept/) 

Pada Ruang Publik Civic Center sudah 

menyediakan konektivitas pejalan kaki yang 

luas secara langsung  ke transportasi umum dan 

transit hub infrastruktur pejalan kaki publik 

adanya area kegiatan terkait dengan koridor 

visual, pintu masuk, transportasi umum, dan  

jaringan jalan. Menambahkan fungsi untuk 

mendukung pejalan kaki . 

2. Dapat diakses oleh semua orang 

Memenuhi kebutuhan komunitas yang beragam 

untuk mempromosikan akses yang setara. 

Gabungkan akses universal ke dalam desain 

situs.  

3. Terhubung dengan alam 

 
Gambar 2. Ruang Terbuka Hijau pada Civic Center  

(CMG Landscape Architecture, n.d.) (Sumber : 

https://civiccentersf.org/about/creating-the-

plan/phase-3/design-concepts/public-space-design-

concept/) 

Terhubung dengan alam di luar lokasi dan 

membantu mendorong pengunjung agar 

mengunjungi civic center. 

4. Gate  

Pintu masuk tersebar pada area civic center 

sehingga pengunjung akan merasa tersambut 

ketika masuk. 

 
Gambar 3. Kegiatan Publik pada Civic Center 

(Sumber : https://civiccentersf.org/about/creating-

the-plan/phase-3/design-concepts/public-space-

design-concept/) 

5. Area Pemuatan / Layanan 

Area service terletak pada sisi samping setiap 

bangunan. 

6. Integrasi mobilitas 

Civic Center dapat diakses dengan  transportasi 

dan terhubung  ke jaringan jalan dan trotoar. 

Jalur yang disediakan dan koneksi blok tengah 

dan  persimpangan yang aman untuk pejalan 

kaki Area rekreasi, pendidikan dan 

perlindungan. 

7. Parkir: 

sudah menyediakan parking garage ramp 

8. Pencarian Jalan 

 
Gambar 4. Information Kios/bangunan informasi 

pada Civic Center (Sumber : 

https://civiccentersf.org/about/creating-the-

plan/phase-3/design-concepts/public-space-

design-concept/) 

Civic Center menyediakan Information pasa 

bangunan information yang berada pada 

tengah-tengah akses  untuk menunjukkan jam 

operasional dan memudahkan mencari tujuan. 

Stages+Crowds 

Service Service Service Service 

Service 
Access 
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Civic Center memenuhi karakteristik Ruang 

Publik pada Pusat Seni dan Budaya penunjang 

aksesbilitas dan penambah kegiatan.  

b. Analisis Aksesbilitas pada Ruang Publik 

Sejong Art Center Winning Proposal  

Akses: 

1. Prioritas diberikan kepada lalu lintas 

pejalan kaki.  

Fasilitas pedestrian pada bangunan seni 

budaya  Sejong Art Center Public  mempunyai 

akses yang nyaman dan efisien / Friendly 

Access and Use. Menyediakan konektivitas 

pejalan kaki yang luas dan menghubungkan  

secara langsung  ke transportasi umum dan 

infrastruktur pejalan kaki publik. Penempatan 

area kegiatan program seni dan budaya pada 

ruang publik ini terletak di pusat/center 

kawasan ruang publik. terkait dengan koridor 

visual, pintu masuk/entry, transportasi umum, 

dan jaringan jalan, serta dilengkapai fasilitas 

transportasi verikal/ eskalator sebagai 

kelengkapan sarana sirkulasi dengan 

memperhatikan kenyamanan bersirkulasi.  

 

  Gambar 5 . Konektivitas Transportasi umum 

Sejong Art (Sumber : Sejong Art Center Winning 

Proposal / DMP Partners | ArchDaily, sumber : 

https://www.google.com/search?q=Sejong+Art+Ce

nter+Winning+Proposal+/+DMP+Partners+%7C+

ArchDaily&safe) 

2. Dapat diakses oleh semua orang 

 
Gambar 6 . Aksesbilitas Public Friendly Sejong 

Art Center Winning Proposal / DMP Partners | 

ArchDaily. Sumber :  

https://www.google.com/search?q 

=Sejong+Art+Center+Winning+Proposal+/+DMP+

Partner) 

Sejong Art Center akan menjadi tempat 

terakhir untuk perjalanan umum, di mana 

dimulai dari alun-alun umum dan bioskop 

untuk bergerak melalui taman sejarah dan 

ruang publik. Perjalanan ini untuk semua orang 

yang datang berkunjung ke Pusat Seni Sejong. 

3. Terhubung dengan alam 

Gambar 7 .  Arrival Plaza Sejong Art (Sumber : 

Sejong Art Center Winning Proposal (DMP 

Partner, n.d.) 

Avenue park, yang terletak di area utara, 

Alun-alun umum 'Arrival plaza' dan bioskop 

yang terletak di daerah selatan, adalah tempat 

paling penting di kota. Ada ruang terbuka untuk 

memiliki pemandangan indah ke langit dan 

lanskap, di mana bergabung dengan titik akhir 

kota dan titik awal alam 

4. Gate  

Terdapat pintu masuk utama di ujung lorong 

antara dua teater dan pengunjung memiliki 

pandangan terbuka ke taman pusat. 

5. Area Pemuatan / Layanan 

Area Service tidak masuk melalui pintu utama 

Menyediakan vegetasi untuk area beban / 

layanan di sekitar ruang publik.  
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6. Integrasi mobilitas 

Sejong Art dapat diakses dengan  transportasi 

dan terhubung dengan area sekitarnya. 

7. Parkir 

Sejong Art Center menyediakan area parkir  

8. Pencarian Jalan 

Informasi terkait Sejong Art Center dapat 

ditemukan di Public Amenities, Sejong Art 

Center memenuhi karakteristik Ruang Publik 

pada Pusat Seni dan Budaya penunjang 

aksesbilitas dan penambah kegiatan. 

 

E. KESIMPULAN 

Ruang publik memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap penciptaan dan 

pengembangan ruang publik. Berdasarkan hasil 

penelitian, karakteristik ruang publik pada 

pusat budaya penunjang aksesbilitas dan 

penambah kegiatan adalah prioritas diberikan 

kepada pejalan kaki, dapat diakses oleh semua 

orang, gate dan sirkulasi, terhubung dengan 

alam, area pelayanan yang memadahi, 

integritas mobilitas, parkir serta penunjuk jalan. 

Diambil dari analisis preseden, Civic Center 

dan Sejong Art Center memenuhi karakteristik 

ruang publik pada pusat budaya penunjang 

aksesbilitas dan penambah kegiatan tersebut 
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